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ABSTRAK

Nurhalimah. 2024. Perbandingan Bentuk Tuturan Direktif oleh Pemelajar BIPA
Asal Jepang dan Penutur Jati Asal Indonesia: Kajian Bahasa Antara. Tesis,
Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Pascasarjana,
Universitas Islam Malang. Pembimbing : (1) Dr. Ari Ambarwati, S.S,. M.Pd., (I1)
Dr. Sri Wahyuni, M.Pd.

Kata Kunci: Tindak tutur direktif, pembelajaran BIPA, bahasa antara.

Bahasa merupakan sebuah identitas diri bangsa dengan demikianlah
pembelajaran bahasa Indonesia adalah ruang penting yang harus dikembangkan
dan menumbuhkan kecintaannya kepada bahasa dan budaya yang sangat beragam.
Bukan hanya masyarakat Indonesia saja yang bisa belajar atau menguasai bahasa
Indonesia, namun penutur Asing juga bisa mempelajarinya. Bahasa Indonesia
adalah bahasa asing bagi pemelajar bahasa Indonesia dari penutur Asing yang
bukan penutur asli (BIPA). Proses komunikasi yang dilakukan oleh penutur
ataupun mitra tutur membutuhkan kemampuan berbahasa untuk mengetahui atau
memahami pesan dalam komunikasi. Tiap tuturan yang disampaikan oleh penutur
ataupun mitra tutur memiliki makna dan tujuan tertentu. Tujuan yang menyatakan
tindakan yang berhubungan dengan sebuah tuturan disebut dengan tindak tutur.
Pada sebuah komunikasi terdapat tiga tindakan, yaitu (1) Tindakan lokusi, (2)
Tindakan ilokusi, dan (3) Tindakan Perlokusi. Pada materi pembelajaran terdapat
pesan dalam proses komunikasi pembelajaran yang sering disebut sebagai inti
kegiatan pembelajaran. Hal ini, akan mengharapkan reaksi kepada pemelajar jika
terdapat pesan atau penyampaian materi yang tidak dipahami. Dengan keberadaan
hal tersebut, akan menyebabkan timbulnya sebuah ujaran direktif.

Keberhasilan dalam pembelajaran tergantung pada interaksi antara
pemelajar dan pengajarnya. Oleh karena itu, pentingnya pengetahuan pada tindak
tutur direktif yang berupa jenis tindak tutur direktif, struktur tindak tutur direktif,
dan juga ragam tindak tutur direktif. Fenomena ini terjadi dalam pembelajaran
BIPA di program BIPA Universitas Islam Malang kelas Sakura 2024 yaitu
terdapat pengajar dan pemelajar BIPA yang mengandung tindak tutur direktif
yang terdiri dari (1) tindak tutur bertanya, (2) tindak tutur meminta, (3) tindak
tutur memohon, (4) tindak tutur mengajak, dan (5) tindak tutur perintah. Selain itu
juga terdapat ragam tindak tutur direktif berupa tindak tutur langsung dan tidak
langsung yang dihubungkan dengan tindak literal dan tindak tidak literal. Setelah
penemuan jenis tindak tutur direktif, struktur tindak tutur direktif, dan juga ragam
tindak tutur direktif peneliti menganalisis apa saja yang sering digunakan oleh
pemelajar BIPA asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia. Hal ini, dapat
membandingkakan dan mengetahui mengapa hal tersebut terjadi.

viii
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Penelitian ini menggunakan pendektan kualitatif. Peneliti memilih
menggunakan jenis studi kasus (case study). Jenis ini peneliti memilih rumus yang
sudah dijabarkan oleh Robert K. Yin menjabarkan sebuah rumus berupa
bagaimana dan mengapa pada setiap penelitianya. Oleh sebab itu penelitian ini
dapat dijabarkan dengan rumusan tersebut menjadi 1) melihat ‘bagaimana’ hasil
dari Perbandingan Bentuk Tuturan Direktif Oleh Pemelajar BIPA Asal Jepang dan
penutur jati bahasa Indonesia Kajian Bahasa Antara, dan 2) ‘Mengapa’ Terdapat
Sebuah Perbandingan Pada Bentuk Tuturan Direktif Oleh Pemelajar BIPA Asal
Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia Kajian Bahasa Antara. Peneliti
mengambil data di lapangan. Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
berupa menetapkan sumberdata, tahap mentranskripkan video, mengkodekan,
mengkategorikan tindak tutur direktif di setiap video dan menjabarkan hasil jenis
tindak tutur direktif, struktur tindak tutur direktif, dan juga ragam tindak tutur
direktif.

Peneliti menemukan lima jenis tuturan direktif pada pembelajaran BIPA,
yaitu (1) Bertanya; (2) Meminta; (3) Memohon; (4) Mengajak; dan (5) Perintah.
Peneliti setelah menelaah hasilnya jenis tuturan direktif tersebut yang sering
dituturkan selama pembelajaran BIPA yaitu jenis tindak tutur direktif bertanya.
Pada penelitian ini selain penutur menelaah variasi tuturan direktif, peneliti juga
menemukan struktur tuturan yang didapatkan dalam tuturan struktur yang sering
muncul adalah tindakan pokok saja dan tindakan pokok yang diikuti oleh tindakan
pendukung. Pada rumusan masalah kedua ditemukannya ragam bahasa dalam
komponen tuturan direktif yaitu berupa tindak tutur langsung dan tidak langsung
jika dihubungan dengan tindak tutur literal dan tindak tutur tidak literal. Pada
rumusan masalah ketiga ditemukannya perbandingan tindak tutur hasil analisis
yang ditemukan peneliti pada bentuk tuturan direktif yang terdapat di dalam
percakapan pembelajaran BIPA. Tindak tutur direktif dalam tuturan pemelajar
asal Jepang didominasi oleh tindak tutur jenis bertanya dan perintah. Sedangkan
pemerolehan tindak tutur direktif dalam tuturan penutur jati bahasa Indonesia
didominasi oleh tindak tutur jenis bertanya dan perintah
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PENDAHULUAN
Pada bab ini dipaparkan dan juga dijelaskan tentang pendahuluan,
yaitu (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat

penelitian, dan (5) penegasan istilah.

1.1 Konteks Penelitian

Seperti yang diketahui, kini Bahasa Indonesia mendapatkan pengakuan
sebagai bahasa resmi dalam sidang UNESCO. Hal ini dinyatakan dilaman
UNESCO yang mengatakan bahwa sidang pleno UNESCO tahun ini telah
memutuskan pengajuan yang dibuat oleh pemerintah Indonesia untuk yaitu
menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi ketika sidang umum
UNESCO. Pada konferensi umum UNESCO yang telah menyatakan pengakuan
bahasa Indonesia menjadi bahasa resmi ke-10 ini akan membawakan dampak
positif terhadap tujuan awal yaitu dapat mengembangkan fungsi bahasa Indonesia
sebagai bahasa Internasional secara bertahap dan sitematis. Sependapat dengan
yang dikatakan oleh (Maharany, 2017a) bahwa bahasa Indonesia bukan hanya
memegang kedudukannya sebagai bahasa nasional akan tetapi bahasa Indonesia

sudah berada pada tingkatkan menjadi bahasa Internasional.

Bahasa Indonesia adalah bahasa asing bagi pemelajar bahasa Indonesia
Jepang yang bukan penutur asli (BIPA). Hal ini, akan menimbulkan sebuah
konsekuensi dan pengaruh besar terhadap perkembangan bahasa Indonesia bagi
negara Indonesia. Selain bahasa, budaya adalah aspek dari luar yang

mempengaruhi pembelajaran bahasa Asing (Ambarwati et al., 2023). Indonesia



adalah negara yang terkenal akan multikultural dan beraneka ragam kebudayaan.
Implikasi pada keragaman budaya dilihat dari cara pandang seseorang, tingkah
laku, dan pengembangan karakter pada setiap individu sebagai nilai-nilai yang ada

dan diturun temurunkan sejak zamandahulu hingga ke generasi saat ini (Wahyuni
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et al., 2022). Hal ini, dapat dikaitkan dan diintegrasikan dengan materi
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pembelajaran BIPA untuk memudahkan dalam pemerolehan berbahasa kedua.
Karena setiap pembelajaran bahasa kedua hakikatnya adalah pemelajar juga harus

mempelajari budayanya.

Bahasa merupakan sebuah identitas diri bangsa dengan demikianlah
pembelajaran bahasa Indonesia adalah ruang penting yang harus dikembangkan
dan menumbuhkan kecintaannya kepada bahasa dan budaya yang sangat beragam
(Basori & Maharany, 2021) . Seperti halnya intisari yang dituangkan pada UU
n0.24/2009 adalah utamakan bahasa Indonesia, lestarikan bahasa Daerah, dan
kuasa bahasa Asing dan diperkuat oleh peraturan Mendikbud No 42 tahun 2018.
Sebagai implementasi undang-undang tersebut bahasa Indonesia sudah masuk ke
dalam ranah Internasional dalam bidang berbahasa, artinya bahasa Indonesia
sudah banyak digunakan. Sependapat dengan yang diungkapkan oleh (Rohimah,
2018) mengatakan fakta bahasa Indonesia memegang peran penting yaitu bahasa
Indonesia diminati sedikit banyaknya 45 negara di dunia, bahkan di negara
Australia bahasa Indonesia menjadi tingkat ke-4 bahasa populer dan menjadikan
bahasa Indonesia sebagai pembelajaran wajib. Maka dari sini dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia tidak untuk dibelajarkan

kepada penutur aslinya namun juga dapat dikembangkan ke penjuru negara.
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Sebagai implementasi UU no.24/2009 dalam mengembangkan bahasa
Indonesia menjadi bahasa internasional, poin terpentingnya yaitu melalui
pembelajaran BIPA (Bahasa Indonesia bagi penutur asing). Sependapat dengan
yang diungkapkan oleh (Maharany, 2017) mengatakan bahwa bahasa Indonesia
merupakan salah satu bahasa yang sangat diminati bagi warga negara Asing dan
hal ini sangat diberikan dukungan dari berbagai lembaga yang relevan contohnya
pada program BIPA yang terdapat dalam universitas. Hal ini, yang menampakkan
peningkatan yang terlihat dalam minat belajar bahasa Indonesia. Jadi,
pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya dikembangkan untuk masyarakat
Indonesia namun juga dikembangkan untuk masyarakat Asing. Sependapat
dengan yang diungkapkan oleh (Ningrum et al., 2017) mengutamakan bahwa
peningkatan bahasa Indonesia menjadi internasional melalui sebuah pembelajaran

BIPA yang mendapatkan dukungan dari berbagai lembaga yang signifikan.

Hingga saat ini, ketertarikan penutur Asing untuk belajar bahasa Indonesia
sangat meningkat. Penutur Asing belajar bahasa Indonesia guna untuk
kepentingan pribadi, pekerjaan, akademis, maupun ketertarikan terhadap ragam
budaya yang terdapat di Indonesia. Sependapat dengan yang dijelaskan oleh
(Ambarwati et al., 2023) berkembangnya kerja sama antarnegara menjadikan
BIPA sebagai strategi dalam memperkuat kebijakan budaya Indonesia ke kancah
Internasional. Beragamnya keterkaitan tersebut menjadikan sebuah motivasi
penutur Asing tersebut untuk mahir berbahasa Indonesia. Belajar bahasa
Indonesia tidak diharuskan datang ke Indonesia, akan tetapi penutur Asing bisa
melakukan ini di negara sendiri. Sependapat dengan (Nurfitriani & Putra, 2021)

menjelaskan bahwa pembelajaran BIPA tidak hanya dilakukan di Indonesia, akan
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tetapi penutur Asing bisa belajar di negara masing-masing karena terdapat
beberapa pengajar BIPA yang mengajar beberapa negara. Hal ini, memperlihatkan
bahwa sangat meningkatnya peminatan penutur Asing dalam menguasai bahasa

Indonesia.

Komunikasi adalah suatu kebutuhan yang dilakukan bagi setiap individu
dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok.
Sependapat yang dikatakan oleh (Gultom & Mulyati, 2023) mengungkapkan
bahwa setiap individu membutuhkan komunikasi, karena komunikasi alat utama
dalam sebuah penyampaian informasi melalui lisan atau tulisan. Terdapat dua cara
berkomunikasi yaitu melalui lisan dan tulisan. Komunikasi yang dilakukan
dengan cara lisan merupakan sebuah tuturan langsung dari komunikator terhadap
komunikan. Sedangkan, menggunakan komunikasi tulisan berupa penyampaian
informasi melalui sebuah media tulisan. Pada umumnya komunikasi yang selalu
digunakan oleh setiap individu yaitu komunikasi dengan cara lisan dan
menggunakan sebuah alat berupa bahasa. Seperti yang dikatakan oleh (Mailani et
al., 2022). Alat atau media yang paling efektif dalam menyampaikan sebuah

pikiran atau menyampaikan sebuah informasi pesan yaitu berupa bahasa.

Bahasa menjadi sangat penting dalam setiap individu bertujuan untuk
menyampaikan sebuah pesan dalam komunikasi. Menurut (Permadi et al., 2022)
terdapat sebuah konteks utama yang harus diperhatikan seorang komunikator
dalam berkomunikasi adalah tujuan dari berbahasa dapat mencapai sebuah
informasi yang akan disampaikan kepada komunikan. Bahasa juga sebagai wadah
untuk menyampaikan sebuah argumentasi atau pendapat kepada komunikan

(Nadzifah & Purwo Yudi Utomo, 2020). Karena itu, bahasa sangat berperan
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penting terhadap peran sosial dalam berkomunikasi dengan individu atau

kelompok masyarakat lain.

Proses komunikasi yang dilakukan oleh penutur ataupun mitra tutur
membutuhkan kemampuan berbahasa berguna untuk mengetahui atau memahami
pesan dalam komunikasi tersebut (Herisetyanti et al., 2019). Hal itu, aspek bahasa
sangat berperan penting dalam komunikasi. bahasa dan komunikasi memiliki
sebuah hubungan yang erat. Seperti yang diungkapkan oleh (Mailani et al., 2022)
bahasa dan komunikasi memiliki hubungan antar keduanya, bahasa merupakan
alat atau media dalam komunikasi yang digunakan saat berinteraksi sesama

pembicara dan lawan bicara.

Penggunaan bahasa tidak luput dari yang namanya percakapan pembicara
dan lawan bicara yang dapat menggunakan beberapa jenis tuturan. Tiap tuturan
yang disampaikan oleh komunikan dan komunikator memiliki makna dan tujuan
tertentu. Seperti yang dikatakan oleh (Yuli & Nawawi, 2023) menjelaskan bahwa
tujuan yang ingin menyatakan tindakan yang berhubungan dengan sebuah tuturan
disebut dengan tindak tutur. Maka pada sebuah komunikasi yang terdapat makna
dan tujuan dalam bertutur disebut juga menyatakan sebuah tindakan. Tindak tutur
adalah sebuah analisis pragmatik cabang ilmu bahasa yang mengkaji mengenai
hubungan antara bahasa dengan dasar yang menjadi pondasi untuk penjelasan,
pengertian, dan pemahaman. Hal ini sependapat dengan (Saifudin, 2018a)
mengatakan pragmatik adalah capang ilmu linguistik yang menjelaskan tentang
sebuah makna ujaran berdasarkan konteksnya sebagai konseptual mengenai suatu

yang dijadikan acuan dalam bertutur. Oleh karena itu makna yang dikomunikasi



tidak hanya dapat diterima, namun harus dipahami berdasarkan penggunaan

bahasa dalam bertutur.

Tindak tutur memiliki sebuah dasar makna atau tindak, sedangkan peristiwa

REPOSITORY

tutur lebih diartikan pada tujuan peristiwa. Menurut (Hanafi et al., 2022a)

mengatakan bahwa tindak tutur yaitu sebuah ucapan yang dibuat dari bagian
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interaksi sosial. Tindak tutur yaitu unsur dari peristiwa tutur dan peristiwa tutur
merupakan partikel dari situasi tutur. Tindak tutur atau sebuah ucapan memiliki
suatu tindakan tutur atau lebih dari suatu peristiwa tutur. Oleh sebab itu, sebuah
tindak tutur sangat berhubungan bahkan ketergantungan dengan konteks ketika
komunikator sedang bertutur. Menurut pandangan (Arrahman & Lammusiah,
2021) menjelaskan bahwa tuturan adalah performatif. Maksud dari performatif
dalam sebuah tuturan sendiri merupakan tindakan dan tidak sekedar mengatakan

sesuatu.

Pada pembelajaran tindak tutur sangat penting digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini sangat berpengaruh terhadap keefektifan dan keberhasilan
dalam pencapaian dan tujuan yang sudah ditetapkan pada setiap pembelajaran.
Hal ini sependapat dengan yang dikatakan oleh (Wahyuni et al., 2022b) ,
mengatakan bahwa keberhasilan dalam pembelajaran tergantung pada interaksi
antara pemelajar dan pengajar. Komunikasi dan interaksi antara pemelajar BIPA
asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia terjadi secara insentif. Jika dalam
sebuah pembelajaran tidak intensif melalui komunikasi maka pembelajaran
tersebut tidak dapat mencapai ke dalam tujuan yang ditetapkan. Seperti yang

dikemukakan oleh (Fathurrohman, 2018) mengatakan dalam pembelajaran
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berlangsung, proses komunikasi akan membuat suasana menjadi baik antar

pemelajar dan pengajar dalam menyampaiakan sebuah materi.

Pada materi pembelajaran merupakan sebuah pesan dalam proses
komunikasi pembelajaran yang sering disebut sebagai inti kegiatan pembelajaran.
Hal ini akan memohonkan reaksi kepada pemelajar jika terdapat pesan atau
penyampaian materi yang tidak dipahami. Dengan keberadaan hal tersebut, akan
menyebabkan timbulnya sebuah ujaran direktif. Tindak tutur direktif adalah
bagian dari tindakan ilokusi. Tindak tutur yang di dalamnya terdapat sebuah
ujaran yang memiliki sifat dapat menginformasikan sesuatu dan melakukan
sesuatu merupakan pengertian dari tindak ilokusi. Sependapat yang dijelaskan
oleh (Sagita & Setiawan, 2019) menjelaskan mengenai tindak ilokusi merupakan
tindak proporsi yang memiliki maksud dan fungsi atau memiliki strategi tuturan
untuk melakukan sesuatu. Tindak tutur ilokusi seperti menyatakan, bertanya,
meminta maaf, mengancam meramalkan memerintah, meminta, dan lain
sebagainya. Tindak tutur ilokusi menurut (Hanafi et al., 2022a) digolongkan
menjadi lima bagian; yaitu (1) asertif, (2) direktif, (3) ekspresif, (4) komisif, dan
(5) deklarasi. Kelima golongan pada tindak tutur ilokusi dalam aktivitas bertutur
tersebut memiliki funngsi komunikatifnya sendiri-sendiri. Maka, tindak tutur
ilokusi berkaitan sebagai tindakan paling utama dalam analisis dan pemahaman

tuturan.

Penelitian ini akan membahas terkait perbandingan bentuk tuturan
deklaratif. Pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini termasuk ke dalam
kajian pragmatik bahasa antaran. Seperti yang dijelaskan oleh (Mailani et al.,

2022) bahwa dalam penelitian yang mengkaji mengenai bahasa antara berkaitan
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dalam sebuah pembelajaran bahasa dalam menggunakan kemampuan pada ranah
fonologi, morfologi, sintaksis, dan pragmatik. Pragmatik bahasa antara merupakan
studi yang menganalisis tentang metode pembelajaran B2 dengan memanfaatkan
keterampilan pragmatik dan pemahaman konteks saat berkomunikasi di tingkat
B2. Seperti yang dikatakan oleh (R. I. Sari, 2017) mengatakan bahwa dalam
sebuah kajian pragmatik yang menerangkan sebuah budaya dalam cara
berkomunikasi yang berbeda dengan pembelajaran bahasa dapat digolongkan

pada jenis pragmatik kontrasitif. Oleh sebab itu, penelitian ini termasuk ke dalam
kajian pragmatik bahasa berkaitan dengan memahami kemampuan pragmatik saat

mempelajari tingkat B2.

Berkaitan dengan penelitian tentang perbandingan bentuk tindak tutur
menemukan kesamaan terhadap penelitian terdahulu diantaranya yaitu jurnal yang
berjudul “Perbandingan Bentuk Tindak Tutur Meminta Oleh Pembelajar BIPA
Dari Korea Dan penutur Asli Bahasa Indonesia: Kajian Bahasa Antara” oleh
(Nur Primantari et al., 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
tersebut penelitian tersebut mengungkapkan bahwa terdapat sebuah perbandingan
mahasiswa BIPA asal Korea dan penutur asal Indonesia melakukan tindak tutur
meminta dalam bentuk yang sama. Hasil diskusi menunjukkan perbedaan tuturan
antara mahasiswa BIPA asal Korea dan penutur asal Indonesia. penemuan pada

pola tuturan meminta tersebut dapat dilihat melalui struktur dan variasi tuturan.

dalam mengembangkan penelitian ini dan bisa dijadikan rujukan oleh peneliti
selanjutnya, yaitu dapat meneliti lebih lanjut mengenai beragam jenis tuturan

untuk dapat menghasilkan tuturan yang baik pada suatu bahasa.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Dalam penelitian kedua ini peneliti menggunakan rujukan penelitian
terdahulu dengan judul “Tindak Tutur Direktif Guru dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA Negeri 2 Gunung Talang” oleh (Yulia Marizal, dkk , 2021).
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut terdapat sebuah tindak tutur direktif.
Pada penelitian tersebut, peneliti menemukan lima jenis tindak tutur direktif
diantaranya adalah tuturan meminta, tuturan harapan, tuturan perintah, tuturan
persilahkan, dan tuturan bertanya. Penelitian ini dilakukan secara langsung di
dalam kelas ketika pada pembelajaran berlangsung. Menurut peneliti tersebut
ketika mengujarkan sebuah tindak tutur direktif harus dilakukan dengan cara
bertatap muka atau secara langsung. Hal ini, untuk dapat menilai dan
memperhatikan kesopanan dalam bertindak tutur. Peneliti memberikan Saran
kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji dalam bidang penelitian direktif
yaitu dapat mengenali lebih dalam mengenai tindak tutur direktif dengan objek

yang berbeda.

Kajian penelitian ketiga yaitu jurnal yang disusun oleh Oktavia Winda
Lestari; Mohamad Jazeri (2022) dengan judul “Tindak Tutur Oleh Pemelajar
BIPA Di Muslim Santitham Fundation School Thailand: Kajian Pragmatik
Bahasa Antara (Interlanguage Pragmatics)” Hasil penelitian yang diperoleh pada
penelitian tersebut adalah terdapat faktor yang menyebabkan adanya tindak tutur
pemelajar BIPA dalam pemilihan kata (1) ragam bahasa formal dan informal, (2)
strategi dalam tuturan, (3) formula semantik, dan (4) pronomina personal. Saran
yang disampaikan oleh peneliti selanjutnya untuk dapat lebih menjelaskan
mengenai pemerolehan bahasa antara yang digunakan oleh pemelajar BIPA untuk

mengetahui faktor-faktor apa yang sering dituturkan oleh pemelajar BIPA.
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Meskipun ketiga penelitian tersebut sama membahas mengenai tindak tutur
deklaratif dalam sebuah pembelajaran. Penelitian tentang Perbandingan Bentuk
Tuturan Direktif oleh Pemelajar BIPA Asal Jepang dan penutur jati bahasa
Indonesia Kajian Bahasa antar ini memiliki perbedaan yaitu dapat mengetahui
perbandingan tindak tutur direktif yang dituturkan pemelajar BIPA asal Jepang
dan penutur jati bahasa Indonesia. Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui
bahwa terdapat bagian yang belum diteliti oleh peneliti sebelumnya mengenai
struktur tuturan pada tutur direktif, ragam komponen yang terdapat pada kalimat
tuturan direktif dan juga melihat adanya perbandingan tuturan direktif yang sering
digunakan BIPA dan penutur jati bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, peneliti
mengkaji materi dalam bidang tuturan direktif sebab ingin melanjutkan dan
mengkaji bidang yang belum diteliti pada penelitian sebelumnya. dapat

mengetahui ragam tuturan direktif dalam pembelajar BIPA.

Penelitian ini termasuk ke dalam analisis pragmatik bahasa antara yang
berhubungan dengan pemerolehan bahasa dalam pembelajaran bahasa kedua. oleh
sebab itu, hal ini masih berhubungan dengan dua bahasa yang berbeda,
berhubungan dengan pola linguistik dan pola budaya yang cukup bertolak
belakang dengan budaya asal. Bahasa antara merupakan sebuah bahasa yang
mengarah pada sistem bahasa di luar sistem B1 dan kedudukannya berada pada
B1 dan B2. Oleh sebab itu, seperti yang dikatakan oleh (Naufalia et al., 2023)
bahasa antara merupakan sebuah sistem linguistik yang cukup khas karena
terdapat suatu kerangka kerja untuk memahami suatu proses yang terlibat saat
pembelajaran bahasa kedua. Pada pemerolehan bahasa kedua saat pembelajaran,

pemelajar akan mengalami sebuah proses psikolinguistik. Seperti yang dikatakan
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oleh (Nur Primantari et al., 2016) menjelaskan bahwa dalam pemerolehan bahasa
kedua terdapat prose psikolingusistik yaitu aktivitas pembelajaran yang perlu
ditingkatkan kembali dan harus terus dikembangan hingga mencapai pada titik
yang sempurna dan meningkatkan pencapaian pada titik kompetensi dalam

menguasai bahasa pemerolehan.

Maka peneliti mengkaji dalam penelitian ini untuk menjawab pemerolehan
jenis tindak tutur direktif, ragam tindak tutur direktif, dan juga dapat melihat
bagaimana perbandingan tindak tutur direktif yang diperoleh dari pemelajar BIPA
asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia. Pada penelitian ini, diharapkan
dapat mengetahui tindak tutur direktif dan ragam tindak tutur direktif yang
muncul pada saat pembelajaran berlangsung. Serta dapat bisa melihat
perbandingan tindak tutur yang dihasilkan oleh pemelajar BIPA asal Indonesia
dan penutur jati bahasa Indonesia. Penelitian ini juga untuk meningkatkan mutu
dalam tindak tutur pembelajaran BIPA. Selain itu, penelitian ini berfokus pada
pentingnya penggunaan berbahasa yang harus diperhatikan dalam proses

komunikasi.

1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini dapat ditarik sebuah rumusan masalah yang ditemukan
dalam Perbandingan Bentuk Tuturan Direktif Oleh Pemelajar BIPA Asal Jepang

dan penutur jati bahasa Indonesia Kajian Bahasa Antara adalah sebagai berikut.

1)  Bagaimana bentuk tuturan direktif yang digunakan oleh pemelajar BIPA
asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia?
2)  Apa saja tipe tuturan bahasa dalam komponen tuturan direktif yang

digunakan BIPA asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia?
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3) Mengapa terjadi perbandingan tindak tutur direktif yang digunakan BIPA

asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

REPOSITORY

Berdasarkan hasil penjabaran rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam

University of Islam Malang

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut.

1)  Untuk mengetahui bentuk tuturan direktif yang digunakan BIPA asal Jepang
dan penutur jati bahasa Indonesia.

2)  Untuk mendeskripsikan tipe tuturan bahasa dalam komponen tuturan direktif
yang digunakan BIPA asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia.

3)  Untuk mendeskripsikan perbandingan tindak tutur direktif yang digunakan

BIPA asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis yang terdapat dalam penelitian ini yaitu dapat
memohonkan pengetahuan kepustakaan dalam bidang pembelajaran BIPA
maupun dalam bidang pragmatik. Serta dapat juga dijadikan bahan untuk
mengembangkan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya bagi mahasiswa
penutur asing yang sedang belajar bahasa Indonesia secara akademik. Selain itu,
penelitian ini dapat juga dijadikan sebagai bahasa dalam mengembangkan dan

mengevaluasi bentuk tuturan direktif.

1.4.2 Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang terdapat pada pencapain dalam penelitian ini

sebagai berikut.
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Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini pembaca dapat mengetahui bentuk
tuturan direktif, tipe tuturan bahasa dalam komponen tuturan direktif yang
digunakan BIPA asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia, dan juga
mengetahui adanya perbandingan tindak tutur direktif yang digunakan BIPA
asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia.

Penelitian ini sangat berpengaruh terhadap pengajar BIPA karena untuk
mengetahui bagaimana peningkatan tindak tutur yang dimiliki oleh setiap
pemelajar BIPA. Jika pengajar mengetahui bentuk tuturan deklaratif, tipe
tuturan bahasa dalam komponen tuturan direktif, dan juga adanya
perbandingan tindak tutur direktif yang digunakan BIPA asal Jepang dan
penutur jati bahasa Indonesia. Hal ini juga menjadikan sebuah tolak ukur
bagi pengajar BIPA untuk mengetahui perkembangan bahasa yang dikuasai
oleh pemelajar BIPA.

Bagi penutur Asing yang sedang belajar B2 penelitian ini memiliki sebuah
manfaat yaitu memberikan sebuah gambaran dan cara untuk mengetahui
sebuah capaian kemampuan berbahasa yang sedang mereka pemelajari
sesuai dengan kaidah kebahasan yang benar.

Penelitian ini menghasilkan pengetahuan baru kepada peneliti selanjutnya
dan juga sebagai bahan reverensi bagi peneliti yang akan membahas
mengenai Perbandingan Bentuk Tuturan Direktif bagi Pemelajar BIPA dan
penutur jati bahasa Indonesia Kajian Bahasa Antara.

Selain itu, peneliti berharap kajian yang terdapat dalam penelitian ini dapat
menjadi inspirasi kepada para peneliti selanjutna yang teratrik mengkaji

dalam bidang ilmu bahasa tentunya yang menggunakan metode penelitian



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

studi kasus dalam bentuk membandingan tuturan pemelajar BIPA dan

penutur jati bahasa Indonesia.

1.5 Penegasan Istilah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perbandingan sebuah perlakuan imbangan mengenai tuturan yang
digunakan BIPA Asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia.

Bentuk Tuturan adalah proses pembentukan sebuah ujaran atau perkataan
yang digunakan BIPA asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia.
Direktif adalah jenis tindak tutur ilokusi yang penuturnya membuat
pengaruh agar komunikan melakukan sebuah tindakan.

Pemelajar Asal Jepang adalah mahasiswa asal Jepang yang sedang belajar
bahasa Indonesia

Penutur jati bahasa Indonesia adalah pengajar BIPA asal Indonesia
Bahasa antara merupakan sebuah ragam bahasa yang diperoleh dalam

pembelajaran B2 oleh mahasiswa asal Jepang.

14



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
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Pada bab kesimpulan dan saran peneliti akan memuat uraian mencangkup

simpulan yang sudah telah dipaparkan selama melakukan proses penelitian tesis
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dengan judul “Perbandingan Bentuk Tuturan Direktif oleh Pemelajar BIPA Asal
Jepang dan Penutur Jati Bahasa Indonesia”. Pada bab ini juga peneliti
mencakupan saran yang mungkin akan sangat bermanfaat bagi pemelajar BIPA,

pengajar BIPA, dan Peneliti selanjutnya.

5.1 Simpulan
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan dalam penelitian tesis ini, simpulan

penelitian ini sebagai berikut.

1) Peneliti menemukan lima jenis tuturan direktif pada pembelajaran BIPA, yaitu
(1) Bertanya; (2) Meminta; (3) Memohon; (4) Mengajak; dan (5) Perintah.
Peneliti setelah menelaah hasilnya jenis tuturan direktif tersebut yang sering
dituturkan selama pembelajaran BIPA yaitu jenis tindak tutur direktif
bertanya. Pada penelitian ini selain penutur menelaah variasi tuturan direktif,
peneliti juga menemukan struktur tuturan yang didapatkan dalam tuturan
tersebut. Peneliti menemukan posisi dan kehadiran tindakan pokok dan
tindaka pendukung yang diproduksi oleh PBJ dan PBI dalam penelitian ini
struktur yang sering muncul adalah tindakan pokok saja dan tindakan pokok

yang diikuti oleh tindakan pendukung. Hal ini disebabkan pada kalimat

90
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tuturan dalam pembelajaran BIPA selalu menggunakan kalimat yang
sederhana.

Ditemukannya ragam bahasa dalam komponen tuturan direktif yaitu berupa
tindak tutur langsung literal dan tindak tutur tidak langsung literal. Pada
penelitian ini hanya ditemukan bentuk tindakan literal karena dalam
berkomunikasi tindakan literal sangat mempermudah komunikasi diantara
pemelajar BIPA asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia. Serta
mempermudah pemelajar BIPA asal Jepang untuk memperoleh kosa kata
dalam pemerolehan bahasa kedua yang di ajarkan oleh penutur jati bahasa
Indonesia.

Ditemukannya perbandingan tindak tutur hasil analisis yang ditemukan
peneliti pada bentuk tuturan direktif yang terdapat di dalam percakapan
pembelajaran BIPA. Tindak tutur direktif dalam tuturan pemelajar asal Jepang
didominasi oleh tindak tutur jenis bertanya. pemelajar BIPA asal Jepang tidak
terdapat tindak tutur meminta, memohon, dan mengajak hal ini dikarenakan
memiliki struktur sosial berupa status dan hierarki. Sedangkan dari penutur
jati asal Indonesia mereka hanya berfokus dalam setiap apa yang sedang
dikerjakan tanpa adanya pengetahuan bahwa dalam berkomunikasi antar
budaya yang berbeda seharusnya mengatahui pengetahuan atau wawasan

tentang tata cara bertutur.
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5.2 Saran
Selain simpulan peneliti juga memberikan cakupan saran berdasarkan hasil

penelitian, saran yang akan diberikan sebagai berikut.

1) Saran bagi pembaca dalam penelitian ini dapat mengetahui bentuk tindak tutur
direktif, tipe tuturan direktif, serta dapat memahami perbandingan antara tindak

tutur pemelajar BIPA asal Jepang dan penutur jati bahasa Indonesia.

2) Saran bagi pemelajar BIPA penelitian ini untuk mengetahui sebuah
peningkakatan bahasa kedua, dapat mengatahui tindak tutur direktif yang
seharusnya terjadi dalam proses berkomunikasi, lebih mengenal bagaiamaan
berkomunikasi dan menerima faktor sosial budaya yang terdapat didalam
negara lain serta menambah wawasan dalam penggunaan dan juga

pemerolehan bahasa kedua sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

3) Saran bagi pengajar BIPA, sebaiknya dengan adanya penelitian ini bisa
meninjau dan menjadikan alternatif untuk meminimalisir mengenai masalah
kebahasaan yang sering ditemukan pada pemelajar BIPA. Khususnya pada
pengetahuan atau wawasan tentang tata cara bertutur yang terdapat dalam
berkomunikasi dengan masyarakat atau pemelajar Jepang.Serta dapat
menambah wawasan dalam penggunaan dan juga pemerolehan bahasa kedua

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

4) Pada hasil dan pembahasan ini, peneliti belum dapat menganalisis secara men

dalam terkaitan dengan pembahasan mengenai faktor-faktor yang
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memengaruhi munculnya beberpa jenis tindak tutur direktif dan faktor apa saja

yang membuat jenis tindak tutur tersebut tidak muncul.

5) Bagi peneliti selanjutnya, jika akan meneliti dengan pembahasan mengenai
perbandingan tindak tutur direktif maka tidak diharuskan menggunakan objek

mahasiswa BIPA univesitas islam Malang sebagai subjek penelitiannya.
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